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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada pembahasan yang telah peneliti uraikan dalam bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul 

“Manajemen Pembelajaran Di SDN 099 Proyek Batang Gadis Pasca Kebakaran Pada 

Tahun 2020-2025” sebagai berikut: 

1. Manajemen pembelajaran pasca kebakaran memerlukan identifikasi 

kebutuhan siswa, perbaikan fasilitas, dan pembelajaran fleksibel. Guru dan 

sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan aman, 

serta menggunakan metode pembelajaran inovatif untuk meningkatkan 

motivasi siswa. Evaluasi dan umpan balik yang konstruktif juga penting 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Tantangan utama pasca kebakaran di SDN 099 adalah menurunnya 

motivasi belajar siswa karena trauma dan stres, serta keterbatasan fasilitas 

sekolah. Guru perlu menyesuaikan metode pembelajaran dan memberikan 

perhatian emosional kepada siswa. Sekolah dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

aman, serta menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Dukungan guru, fasilitas sekolah yang memadai, dan ruang belajar 

sementara juga mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 

pasca kebakaran. 

3. Upaya sekolah untuk mengefektifkan pembelajaran pasca kebakaran 

meliputi menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyediakan 

ruang darurat, menyesuaikan jadwal, menggunakan metode pembelajaran 

inovatif, memberikan dukungan emosional, dan bekerja sama dengan 

pihak terkait. Guru dan staf sekolah berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan memberikan pendampingan 

psikososial kepada siswa.  
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B. Saran 

1. Bagi Guru, disarankan untuk terus mengembangkan strategi pembelajaran 

yang adaptif dan inovatif, terutama dalam kondisi terbatas. Guru juga perlu 

meningkatkan kompetensi dalam asesmen autentik serta pendekatan 

psikopedagogis guna mendukung pemulihan mental dan motivasi belajar 

siswa. 

2. Bagi Pihak Sekolah, Manajemen sekolah perlu memperkuat sistem 

kesiapsiagaan bencana, termasuk perencanaan ruang darurat, penyusunan 

SOP tanggap bencana, dan pelatihan rutin bagi seluruh warga sekolah. 

Koordinasi dengan dinas pendidikan dan stakeholder lokal juga perlu 

diintensifkan untuk mempercepat pemulihan fasilitas. 

3. Bagi Pemerintah dan Masyarakat, pemerintah daerah diharapkan 

memberikan dukungan nyata, baik dalam bentuk bantuan infrastruktur 

maupun pendampingan psikososial. Sementara itu, masyarakat dan orang 

tua siswa dapat terus dilibatkan secara aktif dalam kegiatan sekolah untuk 

memperkuat solidaritas dan keberlanjutan proses pembelajaran 

pascabencana.
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INSTRUMEN WAWANCARA  

“MANAJEMEN PEMBELAJARAN DI SDN 099 PROYEK BATANG 

GADIS PASCA KEBAKARAN PADA TAHUN 2020-2025” 

 

Variabel Aspek  Indikator Informan  

Manajemen 

pembelajaran  

Kurikulum, 

 

  

K-13, 

 kurikulum merdeka 

Kepala 

sekolah, 

tenaga 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan  pengelolaan 

kelas, 

 

Perencanaan, 

Pengorganisasian, 

Pelaksanaan, 

pengawasan 

 

penggunaan 

metode 

pembelajaran,  

 

Metode ceramah, 

diskusi, Tanya jawab 

dan kerja kelompok  

penilaian dan 

evaluasi  

Ujian tertulis 

Portofolio 

Pasca 

kebakaran 

Tingkat 

kehancuran 

 

  

rusak  Kepala 

sekolah, 

tenaga 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

Fasilitas  Ruang kelas, kantor 

guru, meja, kursi, 

papantulis, buku ajar 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR PEDOMANAN WAWANCARA 

“MANAJEMEN PEMBELAJARAN DI SDN 099 PROYEK BATANG 

GADIS PASCA KEBAKARAN PADA TAHUN 2020-2025” 

A. Manajemen Pembelajaran 

 

1. Bagaimana cara mengembangkan rencana pembelajaran yang efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa pasca kebakaran? 

2. Apa strategi yang dapat digunakan untuk menentukan tujuan pembelajaran 

yang spesifik dan dapat diukur pasca kebakaran ? 

3. Bagaimana cara memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan materi pelajaran pasca kebakaran? 

Pelaksanaan: 

4. Bagaimana cara mengelola waktu dan sumber daya dengan efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran pasca kebakaran? 

5. Apa strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi dan 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran pasca kebakaran? 

6. Bagaimana cara mengelola waktu dan sumber daya dengan efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran pasca kebakaran? 

7. Bagaimana cara membangun hubungan yang positif dengan siswa dan 

meningkatkan motivasi belajar mereka pasca kebakaran? 

8.  Bagaimana cara mengevaluasi efektivitas rencana pembelajaran dan 

membuat perubahan yang diperlukan pasca kebakaran? 

9.  Apa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan 

pembelajaran siswa pasca kebakaran? 

10. Bagaimana cara memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pasca kebakaran? 

 

B. Pasca Kebakaran  

1.  Apa saja tantangan utama yang dihadapi oleh siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran pasca kebakaran ? 

2. Bagaimana kebakaran mempengaruhi motivasi belajar siswa ? 



 

3. Apa peran guru dalam mengatasi tantangan dan hambatan dalam proses 

pembelajaran pasca kebakaran ? 

4. Bagaimana sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pasca 

kebakaran ? 

5. Apa saja strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

konsentrasi dan motivasi belajar siswa pasca kebakaran ? 

6. Apa saja upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengefektifkan 

pembelajaran pasca kebakaran ? 

7. Apa peran guru dan staf sekolah dalam mengefektifkan pembelajaran pasca 

kebakaran ? 

8. Bagaimana sekolah mengelola sumber daya yang terbatas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran pasca kebakaran? 

9. Apa saja program atau kegiatan yang dilakukan oleh sekolah untuk 

mendukung pembelajaran pasca kebakaran dan meningkatkan 

kesejahteraan siswa? 

10. Apa langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi 

kebakaran ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN   

 

Foto SDN 099 Proyek Batang Gadis setelah 

kebakaran pada tahun 2020 

 

  

Foto pembelajaran dibalai desa pasca kebakaran tahun 2020 

 

 



 

 

Foto pembelajaran di ruang perpustakaan pada 

tahun 2021 

 

  

Foto pembelajaran di rumah guru pasca kebakaran pada tahun 2020  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

       Lanni Lubis adalah penulis skripsi ini. Lahir di Sipapaga, Kec.   

Panyabungan, Kab. Mandailing Natal pada tanggal 19 Juli 2003 

sebagai putri pertama dari pasangan bapak Salamat Lubis dan ibu 

Tauyah Nasution. Lahir di Sipapaga tanggal 10 September 1985 dan 

ibunda tercinta lahir di Sipapaga tanggal 09 April 1986. Sejak kecil   

menetap di Sipapaga Kec. Panyabungan, Kab. Mandailing Natal sampai dengan 

sekarang. Penulis lahir dan dibesarkan ditengah lingkungan keluarga yang 

menomorsatukan agama dan pendidikan.  

Berikut daftar riwayat pendidikan penulis : 

1. SDN 099 Proyek Batang Gadis  : Tahun 2010-2015 

2. SMP N 1 Panyabungan   : Tahun 2015-2018 

3. SMK N 1 Panyabungan   : Tahun 2018- 2021 

Melanjutkan studi S1 melalui jalur mandiri pada tahun ajaran 2021-2022 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri ( STAIN) Mandailing Natal, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam.  

• Tahun 2024 penulis mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN ) periode Juli- 

September 2024 di desa Sigocar Jorong situak barat, Kabupaten Pasaman 

Barat, Provinsi Sumatera Barat. Di tahun 2024 penulis pernah menjadi 

panitia pemilihan Sema dan Ketua Dema periode 2025-2026 STAIN 

Mandailing Natal 

• 25 November 2024 penulis pernah menjadi panitia pemilihan Sema dan 

Ketua Dema periode 2025-2026 STAIN Mandailing Natal 

• Di tahun 2025 08 Januari- 10 Maret penulis menikuti kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK N 1 Panyabungan, Kabupaten 

Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara.  

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur sebesar- besarnya atas 

terselesaikannya skripsi yang berjudul”Manajemen Pembelajaran di SDN 099 

Proyek Batang Gadis Pasca Kebakaran Pada tahun 2020-2025.” 

 


